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SURABAYA – Bertempat di Lapangan Upacara Makodim, Jalan Mulyorejo Indah
1 No. 4, Kamis (19/12/2024), telah dilaksanakan upacara memperingati Hari Bela
Negara ke-76. Upacara ini dihadiri oleh para Perwira Staf, Danramil, Bintara,
Tamtama, dan PNS Kodim 0831/Surabaya Timur.

Peringatan ini dilaksanakan untuk mengenang perjuangan para pahlawan dalam
mempertahankan kedaulatan negara, khususnya melalui peristiwa bersejarah
Agresi Militer Belanda II yang terjadi pada 19 Desember 1948. Dalam upacara
tersebut, Presiden Republik Indonesia Prabowo Subianto menyampaikan
sambutan tertulisnya yang dibacakan oleh Kepala Staf Kodim (Kasdim) Letkol Inf
Ahmad Fauzi, S.E., M.Tr (Han).

Dalam sambutannya, Presiden menekankan bahwa bela negara adalah
kewajiban seluruh komponen masyarakat, bukan hanya tanggung jawab
Kementerian Pertahanan, TNI, dan Polri. “Peringatan bela negara hari ini menjadi
momen penting untuk kembali meneguhkan komitmen semua komponen bangsa
dalam menjaga dan memperkuat persatuan Bangsa Indonesia,” kata Presiden.

Adapun tema peringatan tahun ini, "Gelorakan Bela Negara untuk Indonesia
Maju," mencerminkan pentingnya kontribusi nyata dari seluruh warga negara



untuk mewujudkan cita-cita Indonesia maju.

Presiden juga mengingatkan bahwa semangat bela negara harus terus
digelorakan untuk menghadapi berbagai tantangan yang menghalangi kemajuan
bangsa. “Dengan semangat bela negara, kita mampu menghadapi berbagai
macam rintangan dan menggapai cita-cita bangsa,” ujar Kasdim saat
membacakan sambutan Presiden.

Dalam kesempatan tersebut, seluruh peserta upacara diajak untuk berkontribusi
secara nyata sesuai dengan peran dan profesi masing-masing demi
mempersembahkan dedikasi terbaik bagi kemajuan bangsa.

Peringatan ini tidak hanya menjadi refleksi atas perjuangan masa lalu, tetapi juga
sebagai pengingat akan pentingnya persatuan dan kontribusi bersama dalam
menjaga kedaulatan serta memperkuat fondasi pembangunan nasional.


